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A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika dalam kurikulum pendiikasional selalu
diajarkan pada jenjang pendidikan disetiap tingkdtelas dengan proporsi waktu
yang lebih banyak daripada mata pelajaran lainkig.ini menunjukkan bahwa
pelajaran matematika adalah penting untuk siswah ®arena itu, perlu adanya
upaya untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan misesiawa melalui
perbaikan teknik atau strategi pembelajaran sehing@tematika tidak lagi
dianggap sebagai mata pelajaran yang paling tidsikai oleh siswa. Masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajatematika karena
kebanyakan dari mereka hanya sekedar menghafal efwoys bukan
memahaminya. Mettes (1979) mengatakan bahwa sisswgahmencontoh dan
mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yaigdiilerjakan oleh gurunya.

Lemahnya siswa dalam hal kemampuan pemahaman niesteakan
mempengaruhi kemampuannya dalam matematika ituirsehthl ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan Wahyudin (1999) balalah ssatu penyebab
siswa lemah dalam matematika adalah kurangnya si@rsebut memiliki
kemampuan pemahaman untuk mengenali konsep-konaegr dnatematika
(aksioma, defenisi, kaidah, dan teorema) yang ltarkalengan pokok bahasan
yang sedang dipelajari.

Selain kemampuan pemahaman matematis, salah saanimian lainnya

yang perlu ditingkatkan pada diri siswa adalah kepuan representasi



matematis. Kemampuan representasi matematis tezkaitdengan pemaknaan
atau proses belajar dalam diri siswa, melalui penggn strategi pembelajaran
matematika yang sesuai akan membantu pemahaman epkonstuk
mengemukakan ide/gagasannya. Mengemukakan ideAyagasntunya menuntut
siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembedejar

Arti penting kemampuan representasi matematis thkga dalam
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) bahwa representasi
merupakan salah satu dari lima kemampuan berpilitematis yang harus
dimiliki siswa dan hendaknya siswa dapat melakukandiantaranygoroblem
solving, reasoning, communication, connection danrepresentation.

Representasi tidak hanya menekankan pada prodafi tgiga proses.
Bentuk representasi berupa representasi ekstémgdnlah semata-mata sebagai
suatu produk. Suatu aktivitas yang menghasilkartuierepresentasi eksternal
sebagai suatu bentuk yang dapat diobservasi adealggambarkan proses yang
terjadi secara internal dalam pikiran siswa yandakukan aktivitas qoing
mathematics). Oleh karena itu representasi seharusnya diktirdebagai suatu
elemen yang esensial untuk mendukung pemahamarpké&nsnsep matematika
dan keterkaitannya, dalam pendekatan matematikegaekomunikasi, dan lebih
mengenal koneksi (keterkaitan) yang terjadi antamasep-konsep matematika,
dan didalam menerapkan matematika pada situasi yaagjstik melalui
permodelan.

Secara garis besar Sumarmo (2006) menyebutkan kenaamdasar

matematika dapat diklasifikasikan dalam lima starkggnampuan: (1) mengenal,



memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prirsipicde matematis, (2)
menyelesaikan masalah matematikathematical problem solving), (3) bernalar
matematik (athematical reasoning), (4) melakukan koneksi matematika
(mathematical connection), dan (5) komunikasi matematikm#éthematical
communication).

Karakteristik matematika mengarahkan visi matenaatlada dua arah
pengembangan vyaitu untuk memenuhi kebutuhan masad&ih masa datang
(Sumarmo, 2010a). Pada visi pertama mengarahkarbglaaran matematika
untuk memahami konsep dan ide matematis yang kemudiperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematis dan masalah dadsarpelajaran lainnya.

Berbagai upaya harus dilakukan untuk meningkatkamampuan
matematis siswa. Salah satu upaya yang dimaksuthhadpiru harus bisa
berinovasi dalam pembelajaran sehingga siswa lekiii dalam pembelajaran.
Guru harus mengurangi menggunakan pola pembelajasmamah karena
Hendriana (2009) mengatakan bahwa pola pembelagat@mah dan ekspositori
kurang menanamkan pemahaman konsep, karena sisaragkaktif sehingga jika
diberikan soal yang berbeda dengan yang diselesgikai, maka siswa kesulitan
dalam menyelesaikannya. Ini dikarenakan siswa tdefahami konsep.

Kramarski dan Slettenhaar (Ansari, 2003) menyatdlaiwa pada model
pembelajaran konvensional, umumnya aktivitas siswmaya mendengar dan
menonton guru, kemudian guru menyelesaikan soapatersatu cara dan
memberikan soal latihan untuk diselesaikan siswa@lah karena itu, guru

sebaiknya menggunakan pendekatan atau strategefggaran yang bervariasi.



Suatu aktivitas pembelajaran yang diduga dapatraghkan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman dan represerggsnatis siswa saat ini
adalah penerapan strategink-talk-write. Kemampuan akademik siswa di kelas
pada umumnya tidak sama atau bersifat heterogarsisa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Kondisi yang sepertpariu diperhatikan oleh guru
dalam mendesain pembelajaran matematika sehinggat daengakomodasi
setiap kemampuan matematis siswa. Diharapkan seitapa dapat terlayani
dengan baik dalam belajarnya baik oleh guru madeoannya sehingga potensi
para siswa dapat tumbuh dan berkembang semaksionagkin sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing. Melalui strategi peapen think-talk-write
diharapkan semua hal itu bisa tercapai.

Strategi pembelajarahink-talk-write terdiri dari tiga fase yaitu faghink,
fase talk, dan fasewrite. Fase pertamahink siswa bekerja secara individu,
sehingga diharapkan siswa tertantang oleh perntesalgang ada pada Lembar
Aktivitas Siswa. Selanjutnya fadalk, pada fase ini siswa mendiskusikan dan
merepresentasi apa-apa yang didapat pada tfask, siswa bekerja secara
berkelompok. Fase yang ketiga adalah fasie, pada fase ini siswa bekerja
secara individu lagi, dan diharapkan siswa dapaigk@nstruksi sendiri ide-ide
yang didapat dari hasil diskusinya.

Strategi pembelajarathink-talk-write memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannydirsemengkomunikasikan
pemikirannya dan merepresentasi dalam bentuk tuhsail diskusinya sehingga

siswa lebih memahami konsep yang diajarkan oleh.dBerikutnya diharapkan



kemampuan pemahaman matematis siswa meningkatiub@gyga dengan
kemampuan representasi matematisnya.

Keterkaitan strateghink-talk-write dengan kemampuan pemahaman dapat
dilihat dari aktivitas siswa pada fasewite, sedangkan kemampuan
representasinya dapat dilihat dari aktivitas sipada fasehink yaitu representasi
internalnya. Representasi eksternalnya dapat titiaa aktivitas siswa pada fase
talk dan fasewrite.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhétakukan penelitian
dengan menggunakan strateink-talk-write, sedangkan aspek yang diukur
adalah aspek kemampuan pemahaman dan represeatasiatis siswa, dengan
alasan strategi ini memberikan kesempatan kepagiaa sintuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan pemiky@mlan menuliskan hasil
diskusinya sesuai representasi mereka masing-maSiety karena itu, peneliti
mengambil judul‘Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Representasi
Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas melalui Strafji Think-Talk-

Write”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah peneragieategi pembelajaran
think-talk-write dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan refasEsen
matematis siswa Sekolah Menengah Atas dibandinglargan pembelajaran

konvensional?”



Rumusan masalah tersebut di atas dapat dijabarlaraci beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matemasiwa Siyang

memperoleh pembelajaran melalui stratbgik-talk-write lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?

. Apakah peningkatan kemampuan representasi maten®t®a yang
memperoleh pembelajaran melalui stratbgik-talk-write lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?

. Bagaimanakah aktivitas siswa yang mendapat penabaiajmelalui strategi
think-talk-write?

. Bagaimanakah pendapat siswa tentang pembelajaréalumstrategithink-

talk-write, soal-soal pemahaman, dan soal-soal represerassmatis?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempérobambaran

mengenai sejauh mana peningkatan kemampuan pemahdanarepresentasi

matematis siswa sekolah menengah atas melaluegitiaeémbelajarathink-talk-

write. Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Mendeskripsikan, menelaah, dan membandingkan plestizig kemampuan

pemahaman matematis siswa yang memperoleh penrhelajeelalui strategi
think-talk-write lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembalaja

konvensional.



. Mendeskripsikan, menelaah, dan membandingkan peatisng kemampuan
representasi matematis siswa yang memperoleh pejatzel melalui strategi
think-talk-write lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembalaja
konvensional.

. Mengetahui aktivitas siswa yang mendapat pembalajarelalui strateghink-
talk-write.

. Mengetahui pendapat siswa tentang pembelajarangueagan stratedghink-

talk-write, soal-soal pemahaman, dan soal-soal represerassinatis.

.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadtailah:
. Manfaat untuk sekolah, hasil penelitian ini bisgadikan referensi untuk
mengembangkan atau penerapkan pembelajaran melaiegi think-talk-
write di kelas-kelas yang lain.
. Manfaat untuk guru, dapat menjadi alternatif masukialam memperluas
pengetahuan dan wawasan mengenai alternatif pejentaela matematika
dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman dpreseatasi
matematis siswa.
. Manfaat untuk siswa, hasil penelitian ini akan mantb mereka dalam
mengembangkan kemampuan pemahaman dan represeatasiatis melalui

strategithink-talk-write.



4. Manfaat untuk para calon guru, sebagai bahan masukauk lebih
mengetahui alternatif-alternatif strategi mengajdalam usaha untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

5. Manfaat untuk peneliti bidang sejenis, hasil pdiaaliini diharapkan dapat
menjadi salah satu dasar dan masukan dalam menggkama penelitian-

penelitian selanjutnya.

E. Defenisi Operasional

Menghindari terjadinya perbedaan penafsiran teqnastdah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, perlu dikemukaka&fedisi operasional sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemahaman matematis meliputi kemampuamal@enan
relasional yaitu kemampuan mengaitkan gambar, rudaums operasi hitung
dengan hal lainnya secara benar.

2. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuanyatakan
masalah/uraian dalam bentuk penjelasan/ilustraambagr, diagram dan
ekspresi matematis dan sebaliknya.

3. Strategithink-talk-write merupakan rangkaian pembelajaran yang terdiri dari
tiga tahap:

a. Think : siswa secara individu membaca Lembaran Aktiv@asva (LAS)
yang berisikan uraian, kemudian membuat catatahddatang penting.

b. Talk : siswa mendiskusikan hasil bacaan pada téhak.



c. Write : siswa menuliskan kembali hasil diskusi pada Lemhkitivitas

Siswa.

F. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswg wpandapat
pembelajaran menggunakan stratignk-talk-write lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional.

2. Peningkatan kemampuan representasi matematis s mendapat
pembelajaran menggunakan stratignk-talk-write lebih baik daripada siswa

yang mendapat pembelajaran konvensional.



